BAB 11
MAKNA ZINA, FAHNSYAH DAN KHABISAH DALAM AL-QUR’AN
A. Makna Dasar Zina, Fahisya dan Khabisah
1. Zina
Kata zina sudah masuk dalam bahasa Indonesia. Namun untuk

memahaminya secara syari’at, Kata tersebut perlu dikembalikan lagi

ke asal dasar katanya. Kata zina berasal dari bahasa arab « & d, s

U3y yang artinya berbuat fajir (nista) (Kamus al-Munawwir, 2002:

588). Zina adalah bentuk isim masdar dari kata zana . Sedangkan

dalam istilah syari’at zina adalah melakukan hubungan seksual (jima)
di kemaluan tanpa pernikahan yang sah, kepemilikan budak dan tidak
juga karena syubhat (Syaikh Abdurrahman bin Muhammad bin
Qasim, 1417 H: 312). atau dikatakan juga jima’ (hubungan seksual
antara laki-laki dan perempuan dengan tidak adanya hubungan yang
halal antara satu dengan yang lainnya). Pada masa jahiliyah zina
adalah hubungan laki-laki dan perempuan tanpa adanya bayaran,
sedangkan jika dengan bayaran disebut bagha (‘Asydr, tt: 147). Kata
bagha sendiri bentuk mufrad yang berarti tindakan makar, dengan
isim fa’il al-baghy yang berarti pelaku tindakan makar (Najib, 2003:

576)
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Ibnu Rusyd rahimahullah menyatakan: zina adalah semua
hubungan seksual (jima’) diluar pernikahan yang sah dan tidak pada
nikah syubhat dan kepemilikan budak. (Definisi ini) secara umum
sudah disepakati para ulama islam, walaupun mereka masih berselisih
tentang syubhat yang dapat menggagalkan hukuman atau tidak.
(Fauzén, 1422 H: 528)

Para fugaha (ahli figih) juga mendefinisikan zina berbeda-beda
diantaranya adalah:

a. Ulama Malikiyah mendefinisikan bahwa zina adalah
perbuatan mukallaf yang menyetubuhi farji anak adam
yang bukan miliknya secara sepakat (tanpa ada
syubhat) dan disengaja.

b. Ulama Hanafiyah mendefinisikan bahwa zina adalah
perbuatan lelaki yang menyetubuhi perempuan didalam
kubul tanpa ada milik dan menyerupai milik.

c. Ulama Syafi’iyyah mendefinisikan bahwa zina adalah
memasukkan zakar kedalam farji yang haram tanpa ada
subhat dan secara naluri mengundang syahwat.

d. Ulama Hanabilah mendefinisikan bahwa zina adalah
adalah perbuatan keji pada kubul dan dubur.

e. Ulama Zahiriyah mendefinisikan bahwa zina adalah

menyetubuhi orang yang halal dilihat, padahal ia tahu
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hukum keharamannya, atau persetubuhan yang
diharamkan.

f. Ulama Zaidiyah mendefinisikan bahwa zina adalah
memasukkan kemaluan kedalam kemaluan orang hidup
yang diharamkan, baik kedalam kubul maupun dubur
tanpa ada syubhat.

Para fugaha memberikan definisi yang berbeda tentang zina,
tetapi mereka sepakat bahwa zina adalah persetubuhan yang

diharamkan dan disengaja (Audah, tt: 153-154).

2. Fahisyah

Kata fahisyah ( x>t ) berasal dari bahasa arab dengan jamak

fahsya (s.:> ). Menurut bahasa berarti perbuatan keji atau perbuatan

kotor (Kamus al-Munawwir, 2002: 1036).

Baik fahisyah maupun fahsya , keduanya sama-sama mashdar.
Al-Qur’an memakai keduanya, juga al-fawahisy (jamak) tidak selalu
beriringan, bahkan seringkali di tempat yang berbeda. Namun, di
samping itu, menurut al-Ashfahani, tetap mempunyai arti yang sama,
yakni sebagai sesuatu yang kotor dan menjijikan, baik dalam bentuk
perkataan ataupun perbuatan (Miski dkk, tt: 6). Menurut Ibn Faris al-
Razi bahwa kata fahisyah atau fahsya menunjukkan makna buruk

pada sesuatu (QubAun fi syai i) (kitab maqayis al-lughah: 478).
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Dalam kitab tafsir Ath-Thabari (Jami’ al-Bayan, 3: 40) juga
disebutkan tentang kata fahsya, yang mana dalam pengertiannya
menunjukan arti zina. Sebagaiaman yang terdapat suatu riwayat

berikut;

s pedl oSl U ) e Blad W JB g ee Wi JB O gyl oy o pr (S
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Makna lafad fahisyah yang disebut dalam al-Qur’an mengarah
pada kekotoran, kecurangan, pelanggaran, dan sejenisnya. Bisa
dikatakan juga bahwa fa hisyah adalah perbuatan yang telah keluar dari
norma manusia dan hukum syara’ yang ditetapkan Allah. Semua
perbuatan keji ini adalah setan yang senantiasa berusaha
menjerumuskan manusia pada jurang kehancuran dengan berbagai
cara kemaksiatan, kekikiran, dan segala hal yang diharamkan syara’
(Albaiguni, 2005: 6-9).

Dalam mendefinisikan fahisyah, ulama juga berbeda pendapat.
Diantaranya adalah:

a. Ar-Raghib al-Asfahani (al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an,

626) mendefinisikan kata fa hisyah sebagai berikut:

JI Y5 Jb Y1 e 4 obe L (Perbuatan atau ucapan yang

sangat jelek).
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b. Ar-Razi (Mukhtar as-Shihah, 234). Ketika mendefinisikan
fahisyah dinyatakan:

sl sl o & JS” (Segala sesuatu yang melampaui batas).

c. lbnu al-Jauzi (Zadul Masir, 1:131) menyebutkan beberapa
pendapat ulama tentang makna fahisyah di surat Al-
Bagarah ayat 169:

1) semua perbuatan maksiat yang memiliki hukuman
khusus di dunia, seperti mencuri, dihukum potong
tangan, zina dihukum cambuk, dst.

2) semua perbuatan yang tidak dianggap baik oleh
syariat maupun sunah.

3) sikap bakhil untuk berbuat baik

Jika diperhatikan, sejatinya semua pendapat di atas tidak saling
bertentangan. Karena bisa kita rangkum dengan satu kata: perbuatan
dosa dan maksiat, mencakup zina, ucapan jorok, kasar, tindak

kedzaliman, dan seterusnya.

. Khabisah

Kata khabisah berasal dari bahasa arab dari kata dasar - <.

> - &% (khabusa- yakhbusu- khabisatan) yang memiliki arti

jelek/jahat atau perbuatan jelek/perbuatan jahat (<. = ) (Kamus
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Al-Munawwir, 2002: 317). Menurut Ibn Faris bahwa makna khabusa
adalah khilaf at-tayyib atau laisa bizayyibin yang berarti “bukan hal
yang baik” (kitab maqayis al-lughah: 238).
Didalam al-Qur’an, kata al-khabisah memiliki pengertian
“keji” sebagaimana dalam al-Qur’an surat an-niir (24) ayat 26:
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga)”.!

Ibnu Zaid berkata, makna firman Allah tersebut adalah wanita-
wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah untuk wanita-wanita yang keji. Demikian pula wanita-
wanita yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik
untuk wanita-wanita yang baik (pula).?

Mujahid, Ibnu Zubair, Atha’ dan mayoritas ahli tafsir

mengatakan bahwa makna firman Allah tersebut adalah perkataan

yang buruk untuk orang-orang yang buruk, dan orang-orang yang

1 Ayat Ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tuduhan yang
ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik Maka Pastilah
wanita yang baik pula yang menjadi istri beliau.

2 Atsar dari Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Al-Mawardi dalam tafsirnya (3/117) dan
Ibnu katsir dalam tafsirnya (6/35)
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buruk untuk perkataan yang buruk. Demikian pula untuk perkataan
yang baik untuk orang-orang yang baik dan orang-orang yang baik

untuk perkataan yang baik.* (Qurthubi, 2008: 537)

B. Zina, Fahisyah dan Khabisah dalam Kajian Al-Qur’an

Zina telah dikenal dalam bahasa arab sebelum munculnya
agama islam, seperti pencurian dan pembunuhan. Zina adalah nama
kata yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan seks yang
terjadi antara seorang lelaki dan perempuan di dalam bagian vagina
tanpa ada ikatan pernikahan dengan Kkerelaannya. Maka dapat
dikatakan bahwa zina adalah memasukkan kemaluan laki-laki ke
dalam kemaluan perempuan yang dikehendaki secara naluri dan
diharamkan oleh agama. Jika itu yang terjadi maka hukum had wajib
dilaksanakan terhadap pelakunya. (Qurthubi, 2008: 416)

Allah swt. melarang hamba-hambaNya untuk melakukan
perzinaan, mendekati zina dan hal-hal yang merangsang untuk berzina.

Firman Allah:
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk™. (Al-Isra (17):
32)

% Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam jamT® al-bayan (17/84) An-Nuhas
dalam ma’ani al-Qur’an (4/514) al-Mawardi dalam tafsirnya 3/117) dan Ibnu Katsir
dalam tafsirnya (6/34)
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Pada ayat diatas, disebutkan kata fahisyah. Secara kontekstual
jelaslah di sini bahwa ungkapan kata fahisyah berarti perzinaan.
(lzutsu, 1966: 233) karena perzinaan termasuk perbuatan kotor dan
perbuatan keji. Jika ditinjau dari beragai segi, perzinaan pada dasarnya
adalah pembunuhan, karena perbuatan ini menumpahkan materi asal
kehidupan tidak pada tempatnya. Biasanya sesudah berzina, seseorang
berkeinginan untuk membunuh janin baik sebelum tercipta maupun
sesudahnya, sebelum lahir maupun sesudahnya. Jika janin ini
dibiarkan hidup, maka ia dibiarkan hidup dengan tidak layak dan hina,
kehidupan yang sia-sia ditengah lingkungan masyarakatnya. Dan,
inipun sebuah kejahatan pembunuhan dalam bentuk yang lain. (Quitb,
1992: 252) Disamping itu, larangan zina dalam Al-Qur’an Allah
sandingkan dengan larangan syirik, mencuri dan membunuh.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-mumtahanah (60) ayat 12:
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“Hai nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
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ada-adakan antara tangan dan kaki mereka’ dan tidak akan
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Mumtahanah (60): 12)

Kata fahisyah juga sering kali dikaitkan dengan perbuatan
kejahatan seksual lainnya yakni liwath (homoseksual). Firman Allah

swt. dalam surat al-a’raf (7): 80
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“Dan (Kami juga Telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah)

tatkala dia Berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?” (QS. Al-a’raf (7): 80)

Kemunculan kata fahisyah juga sering kali dikaitkan dengan
perbuatan atau pengaruh setan. Firman Allah dalam surat al-bagarah

(2): 268

P
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“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. dan Allah Maha luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.(QS. Al-bagarah (2): 268)

* perbuatan yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka itu maksudnya

ialah mengadakan pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan antara pria dan
wanita seperti tuduhan berzina, tuduhan bahwa anak si Fulan bukan anak suaminya
dan sebagainya.
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Dan surat al-a’raf (7): 28

“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata:
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya."” Katakanlah:
"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang
keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui? (QS. al-a’raf (7): 28)

Perbuatan keji, seperti yang telah dijelaskan diatas, diantaranya
adalah kejahatan yang berhubungan dengan seksual yakni
homoseksual. Pada ayat yang lain dalam al-Qur’an perbuatan keji
tersebut menggunakan kata khabisah. Dalam hal ini khabisah
digunakan untuk menunjukkan kebiasaan kaum shadum yang sangat
dibenci yang digambarkan sebagia orang-orang yang su 'u (jelek) dan

fasig. Firman Allah swt. dalam surat al-anbiya (21): 74 sebagaimana

berikut;
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“Dan kepada Luth, kami Telah berikan hikmah dan ilmu, dan Telah
kami selamatkan dia dari (azab yang Telah menimpa penduduk) kota
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yang mengerjakan perbuatan keji®. Sesungguhnya mereka adalah kaum
yang jahat lagi fasik”. (Al-anbiya (21): 74)

Kata khabisah juga memiliki makna “yang buruk” pada
beberapa ayat dalam al-Qur’an. Diantaranya adalah tentang makanan
yang baik dan yang buruk. Firman Allah swt. dalam surat al-a’raf (7):
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“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka’. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang

® Maksudnya: homoseksual, menyamun serta mengerjakan perbuatan tersebut dengan
berterang-terangan.

® Maksudnya: dalam syari‘at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-
beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari‘atkan
membunuh diri untuk sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik
yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong anggota
badan yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain yang kena
najis.
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terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-
orang yang beruntung. (QS. al-a’raf (7): 157)

Pada ayat yang lain khabisah yang memiliki makna “buruk”
dijelaskan karena adanya pertentangan antara kaum beriman dan
orang-oarang yang Kkafir. (lzutsu, 1966: 235). Sebagaimana firman

Allah swt. dalam surat al-anfal (8): 37.
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“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya
ke dalam neraka jahannam. mereka ltulah orang-orang yang merugi”.
(QS. al-Anfal (8): 37)

Kata khabisah yang berarti kotor atau keji tersebut pernah juga
diucapkan oleh Nabi saw. untuk memaknai kata zina seperti dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Umar,

bahwa Rasulullah saw bersabda:

ol Bl B 0a (sl g0 BN s Bl s al) e 2T B

“Tiga golongan orang yang diharamkan Allah memasuki surga, yaitu
pecandu khamar, pendurhaka kedua orang tuanya dan orang yang
membiarkan perzinaan di dalam keluarganya”

Berkenaan dengan perbuatan zina adalah keji, bahkan hal

tersebut adalah dosa besar setelah syirik, sebagaimana hadis yang
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diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dari Malik Atha’i, bahwa

Rasulullah saw. bersabda:
U Y o (B 0 ey 3R (e i B (BTN S 0

“Tiada sesuatu dosa sesudah syirik lebih besar dihadapan Allah
daripada perbuatan seorang pria yang memasukkan mani ke dalam
rahim yang tidak dihalalkan baginya”.

Dari keterangan diatas, jelaslah bahwa perbuatan zina amatlah
keji dan kotor. Sehingga terdapat redaksi dalam al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa putuslah segala ikatan antara orang yang

melakukan zina dengan orang mukmin. (Qutb, 1992: 204).

Sebagaimana firman Allah swt. surat an-niir (24): 3
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina

tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang

mukmin”’.

Dalam ayat yang lain (suart al-isra) setelah menyebutkan
sejumlah perbuatan yang dilarang Allah swt. al-Qur’an memberikan

ketegasan bahwa semua itu perbuatan kejahatan yang dibenci disisi

’ maksud ayat Ini ialah: tidak pantas orang yang beriman kawin dengan yang berzina,

demikian pula sebaliknya.
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Allah. Pebuatan-perbuatan yang dilarang Allah itu disebutkan satu
persatu seperti berikut:

1. Membunuh anak sendiri karena takut miskin

2. Berzina

3. Membunuh tanpa alasan yang dapat dibenarkan

4. Menggelapkan harta anak yatim

5. Tidak jujur dalam perdagangan

6. Bersifat angkuh dan sombong

Perbuatan-perbuatan keji atau sifat-sifat keji diatas, biasanya
digolongkan dalam kelompok sayyi’ah. Liwath (homoseksual) seperti
yang telah kita simak, seringkali digambarkan dalam al-Qur’an
sebagai suatu perbuatan yang lebih buruk dalam pandangan Allah
daripada apapun yang pernah dilakukan manusia di dunia ini
sebelumnya. (Izutsu, 1966: 235).

Perbuatan keji atau kejahatan juga dalam Al-Qur’an seringkali
disebutkan dengan istilah “su u”, diantaranya kutipan dari surat yusuf

(12) ayat 53:
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“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan (su’),
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya
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Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha penyanyang”. (QS. Yusuf (12)
:53)

Dari kata “zina” yang telah dibahas diatas memiliki lawan kata
“nikah”. sedangkan perbuatan-perbuatan keji diatas dikelompokkan
kedalam “sayyi’ah”, maka kata sayyi’ah dalam al-Qur’an biasanya

berlawanan kata “hasanah”. Sebagaimana firman Allah surat al-a’raf

(7): 168.
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“Dan kami bagi-bagi mereka di dunia Ini menjadi beberapa golongan;
di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang
tidak demikian. dan kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-
baik (hasanat, jamak) dan (bencana) yang buruk-buruk (sayyi’at,
jamak), agar mereka kembali (kepada kebenaran)”. (al-A’raf (7): 168).

Kata hasanah banyak sekali disebutkan dalam al-Qur’an, kata
hasanah dalam al-Qur’an memiliki banyak pengertian, diantaranya
pekerjaan yang menujukkan —“perbuatan baik”.

Perbuatan baik dalam al-Qur’an selain memakai kata hasanah
juga memakai kata yang lain, diantaranya adalah salik, tayyib, khyr,

ma’riif. Ayat yang berkenaan dengan kata-kata tersebut contohnya:

QS. Al-Bagarah (2 ayat 82:
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“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Bagarah (2): 82)

QS. Al-Anfal (8) ayat 37

“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya
ke dalam neraka jahannam. mereka ltulah orang-orang yang merugi”.
(QS. Al-Anfal (8): 37)

QS. Al-Bagarah (2) ayat 180
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (Ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa”.( QS. Al-Bagarah (2):
180).
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